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Latar belakang: Penyakit jantung masih menjadi
penyebab utama kematian di Indonesia dan dunia.
Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap faktor
risiko serta pencegahan penyakit jantung menjadi latar
penting untuk dilakukan edukasi kesehatan. Tujuan:
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga
kesehatan jantung. Metode: Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 23 Mei 2025 di Klinik Pratama Nusantara
Kesehatan, Jalan Bakti Luhur No. 17 Medan. Sasaran
kegiatan adalah masyarakat sekitar lokasi kegiatan.
Kegiatan terdiri dari edukasi kesehatan jantung,
pemeriksaan tekanan darah, pengukuran denyut nadi,
serta sesi konsultasi oleh dosen dan mahasiswa Program
Studi Profesi Apoteker Universitas Sari Mutiara
Indonesia. Hasil: Kegiatan ini diikuti oleh +50 orang
peserta dengan antusiasme tinggi. Lebih dari 30%
peserta memiliki tekanan darah tinggi namun belum
pernah  mendapatkan edukasi atau pemeriksaan
sebelumnya. Setelah dilakukan edukasi, terjadi
peningkatan pemahaman peserta terhadap faktor risiko
dan pencegahan penyakit jantung berdasarkan hasil
evaluasi singkat. Kesimpulan: Kegiatan edukasi
kesehatan jantung ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kesadaran masyarakat, dan dapat
dijadikan model untuk kegiatan promotif-preventif
berkelanjutan di komunitas.
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1. Pendahuluan
Penyakit jantung dan pembuluh darah (kardiovaskular) merupakan penyebab
kematian nomor satu secara global, termasuk di Indonesia. Data World Health
Organization (WHO) tahun 2023 menunjukkan bahwa lebih dari 17,9 juta orang
meninggal setiap tahun akibat penyakit ini, mencakup 31% dari total kematian
global. Dari jumlah tersebut, lebih dari 75% terjadi di negara berpenghasilan
rendah dan menengah, termasuk Indonesia (WHO, 2023).
Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi penyakit
jantung di Indonesia mencapai 1,5%, dan cenderung meningkat setiap tahun.
Kota-kota besar seperti Medan termasuk daerah yang memiliki risiko tinggi
karena faktor urbanisasi, pola makan tinggi lemak, konsumsi garam berlebih,
stres, kurang olahraga, serta merokok yang masih umum dijumpai di masyarakat.
Salah satu hambatan terbesar dalam penanggulangan penyakit jantung adalah
rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya deteksi dini dan perubahan
gaya hidup sebagai langkah pencegahan (Kemenkes RI, 2019).
Edukasi kesehatan menjadi aspek penting dalam upaya promotif dan preventif.
Edukasi tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mendorong masyarakat
untuk melakukan tindakan nyata dalam menjaga kesehatannya. Peran tenaga
kesehatan, termasuk apoteker, sangat strategis dalam hal ini. Apoteker bukan
hanya sebagai penyedia obat, tetapi juga sebagai pendidik kesehatan masyarakat
yang mampu menjelaskan faktor risiko, pentingnya kepatuhan terhadap
pengobatan, dan cara menjalani hidup sehat berbasis bukti (evidence-based
practice) (Putri et al., 2022).
Mahasiswa apoteker sebagai calon tenaga kesehatan profesional juga perlu diberi
ruang dan pengalaman dalam berinteraksi langsung dengan masyarakat. Kegiatan
pengabdian masyarakat menjadi sarana pembelajaran transformatif yang tidak
hanya bermanfaat bagi masyarakat, tetapi juga memperkuat kompetensi sosial,
komunikasi, dan edukasi mahasiswa di lapangan. Melalui kegiatan pengabdian
masyarakat bertema Heart Health Awareness, dosen dan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Profesi Apoteker Universitas Sari Mutiara Indonesia ingin
mengambil peran dalam peningkatan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan
jantung melalui edukasi, skrining sederhana, dan konsultasi kesehatan. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap risiko
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penyakit jantung, pentingnya deteksi dini, dan peran gaya hidup sehat dalam
pencegahan penyakit jantung.

Metode

2.1 Desain Penelitian
Desain kegiatan ini bersifat deskriptif-kualitatif dalam bentuk kegiatan
edukasi, skrining kesehatan, dan konsultasi.

2.2 Pengaturan dan Sampel
Kegiatan dilakukan pada tanggal 23 Mei 2025 bertempat di Klinik Pratama
Nusantara Kesehatan, Jalan Bakti Luhur No. 17 Medan. Partisipan adalah
masyarakat sekitar lokasi kegiatan yang hadir secara sukarela.

2.3 Intervensi
Kegiatan terdiri atas:
1. Edukasi kesehatan tentang anatomi dan fungsi jantung, faktor risiko

penyakit jantung, dan pencegahan penyakit kardiovaskular.

2. Pemeriksaan tekanan darah dan denyut nadi.
3. Sesi konsultasi dengan tenaga farmasi (dosen dan mahasiswa apoteker).

2.4 Pengukuran dan pengumpulan data

Pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan

observasional dan partisipatif, yang umum digunakan dalam kegiatan

pengabdian masyarakat berbasis komunitas (community-based health

promotion). Langkah-langkah pengumpulan data mencakup:

1. Pencatatan Data Skrining Fisik
Data tekanan darah dan denyut nadi diukur menggunakan alat digital yang
telah dikalibrasi. Pemeriksaan dilakukan oleh mahasiswa apoteker dengan
supervisi dosen. Standar pengukuran mengikuti pedoman dari American
Heart Association (AHA), yaitu: peserta duduk tenang selama minimal 5
menit, pengukuran dilakukan pada lengan yang sejajar dengan jantung, dan
hasil dicatat dalam formulir pemeriksaan (AHA, 2023).

2. Observasi dan Wawancara Ringan
Untuk menilai pengetahuan awal dan pemahaman peserta setelah edukasi,
dilakukan wawancara terbuka dan diskusi kelompok kecil. Pendekatan ini
didasarkan pada metode rapid appraisal yang efektif dalam evaluasi
edukasi berbasis masyarakat (Hasson et al., 2020).

3. Instrumen Non-Formil Evaluatif
Kuesioner singkat disusun untuk mengetahui perubahan pemahaman
peserta mengenai topik-topik seperti: tekanan darah, faktor risiko penyakit
jantung, gaya hidup sehat, dan pentingnya deteksi dini. Kuesioner ini
bersifat non-skala dan dikembangkan secara praktis untuk kepentingan
kegiatan pengabdian, sesuai dengan pedoman pengembangan instrumen
edukatif komunitas (Macabasco-O’Connell et al., 2017).

4. Dokumentasi Visual
Pengambilan gambar kegiatan dilakukan sebagai bagian dari dokumentasi
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untuk mendukung laporan kegiatan dan pelaporan visual terhadap respons
dan keterlibatan peserta.
2.5 Analisis data
Data dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan sebelum dan sesudah
kegiatan melalui tanya jawab dan diskusi.
2.6 Pertimbangan etika
Kegiatan ini bersifat sukarela, dan semua peserta telah memberikan
persetujuan lisan untuk mengikuti rangkaian kegiatan.

Hasil
Kegiatan ini diikuti oleh £50 peserta dari masyarakat sekitar. Mayoritas peserta
merupakan usia dewasa hingga lanjut usia (30-65 tahun). Kegiatan terbagi
menjadi tiga sesi utama: edukasi kesehatan jantung, pemeriksaan tekanan darah
dan denyut nadi, serta konsultasi individu oleh dosen dan mahasiswa apoteker.
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 35% peserta memiliki tekanan darah
tinggi (>140/90 mmHg).
Edukasi diberikan menggunakan media poster dan tanya jawab interaktif.
Evaluasi informal menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap
pentingnya menjaga tekanan darah, pola makan, olahraga, dan pengelolaan stres.
3.1 Karakteristik Peserta
Sebagian besar peserta berusia antara 30-65 tahun, dengan proporsi gender
hampir seimbang (52% perempuan dan 48% laki-laki). Sebanyak 60% peserta
mengaku belum pernah melakukan pemeriksaan tekanan darah dalam enam
bulan terakhir.

3.2 Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah dan Denyut Nadi
Tabel 1. Hasil Skrining Tekanan Darah Peserta

Kategori Tekanan Darah Jumlah Peserta Persentase

Normal (<120/80) 20 40%
Pre-hipertensi 12 24%
Hipertensi >140/90 18 36%

Sumber: Data dokumentasi kegiatan lapangan (2025)

Hasil ini sejalan dengan temuan nasional dan global yang menunjukkan
tingginya prevalensi tekanan darah tinggi di masyarakat umum. Berdasarkan
laporan Global Health Observatory (GHO) WHO (2023), sekitar 1 dari 3
orang dewasa di dunia mengalami hipertensi, namun hanya separuhnya yang
menyadari kondisinya.

Dalam konteks Indonesia, Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 34,1% orang
dewasa memiliki tekanan darah tinggi, namun baru sekitar 13% yang
terdiagnosis dan mendapatkan pengobatan teratur (Kemenkes RI, 2019).
Fakta bahwa 36% peserta dalam kegiatan ini masuk dalam kategori hipertensi
dan sebagian besar tidak menyadarinya menunjukkan adanya “silent burden”
atau beban tersembunyi hipertensi di masyarakat, yang sangat berisiko
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menimbulkan komplikasi kardiovaskular seperti stroke dan serangan jantung.
3.3 Evaluasi Edukasi
Setelah sesi edukasi, dilakukan diskusi evaluatif sederhana menggunakan
pertanyaan terbuka dan tanya jawab. Indikator pemahaman meningkat pada
mayoritas peserta, khususnya terkait:
Pemahaman tentang tekanan darah normal
Faktor risiko penyakit jantung
Cara pencegahan melalui perubahan gaya hidup sehat
Peran pemeriksaan rutin
Peserta menyatakan edukasi yang diberikan mudah dipahami, menarik, dan
aplikatif. Beberapa peserta bahkan meminta pemeriksaan lanjutan secara
berkala, yang menunjukkan tumbuhnya kesadaran akan pentingnya
pemantauan kesehatan jantung.
Secara ilmiah, hipertensi merupakan faktor risiko utama dari penyakit jantung
koroner, gagal jantung, dan gangguan ginjal. Tekanan darah tinggi yang tidak
dikontrol dapat menyebabkan kerusakan endotel pembuluh darah, hipertrofi
ventrikel Kiri, serta peningkatan kekakuan arteri, yang semuanya berkontribusi
pada kejadian kardiovaskular serius (Whelton et al., 2018).
Kategori prehipertensi, meskipun belum membutuhkan pengobatan farmakologis,
juga penting untuk diperhatikan. Menurut American College of
Cardiology/American Heart Association (ACC/AHA), individu dengan
prehipertensi memiliki risiko 2 kali lipat lebih besar untuk berkembang menjadi
hipertensi dalam 4 tahun ke depan jika tidak dilakukan perubahan gaya hidup
(ACC/AHA, 2017).

Gambar 1. Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah diselenggarakan di Klinik
Pratama Nusantara Kesehatan, Medan
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Sumber: Dokumentasi Penulis

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat bertema Heart Health Awareness, dosen
dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Apoteker Universitas Sari
Mutiara Indonesia telah menunjukkan peran dalam peningkatan kesadaran
masyarakat mengenai kesehatan jantung melalui edukasi, skrining sederhana, dan
konsultasi kesehatan.
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4. Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
dan interaktif sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
kesehatan jantung. Berdasarkan hasil observasi lapangan, sebagian besar peserta
belum memiliki pengetahuan dasar tentang tekanan darah normal, bahaya
hipertensi, maupun tanda-tanda awal penyakit jantung (Sianipar et al, 2025).
Hanya sebagian kecil yang rutin memeriksa tekanan darah atau melakukan
kontrol kesehatan secara berkala.

Hal ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa kurangnya literasi kesehatan
menjadi hambatan utama dalam penanggulangan penyakit kronis di komunitas.
Penelitian oleh Nugroho et al. (2021) menyebutkan bahwa tingkat literasi
kesehatan kardiovaskular masyarakat Indonesia masih tergolong rendah, terutama
pada kelompok usia lanjut dan mereka yang tinggal di daerah urban dengan akses
layanan kesehatan terbatas.

Selain itu, hasil skrining menunjukkan 36% peserta memiliki tekanan darah tinggi
(>140/90 mmHg), dan sebagian besar tidak menyadari bahwa mereka berada
dalam kondisi hipertensi. Hal ini menunjukkan pentingnya kegiatan skrining
sebagai langkah deteksi dini. Menurut American Heart Association (2022),
deteksi dan intervensi dini terhadap hipertensi terbukti menurunkan risiko
kejadian kardiovaskular sebesar 20-30% .

Kegiatan edukasi dalam pengabdian ini juga menunjukkan bahwa apoteker dan
mahasiswa apoteker memiliki peran signifikan dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat. Melalui pendekatan komunikatif yang sederhana dan disesuaikan
dengan kondisi peserta, banyak peserta yang menyatakan lebih memahami
pentingnya mengatur pola makan, berhenti merokok, serta pentingnya olahraga
ringan. Efektivitas edukasi berbasis komunitas seperti ini juga didukung oleh
studi dari Widodo et al. (2020), yang menyatakan bahwa intervensi kesehatan
berbasis komunitas oleh tenaga kesehatan dapat meningkatkan perilaku
pencegahan penyakit kardiovaskular hingga 50%.

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi peserta, tetapi juga
memperkuat peran institusi pendidikan tinggi dalam mendukung program
pemerintah di bidang promotif-preventif. Dalam konteks pendidikan profesi,
mahasiswa juga mendapatkan pengalaman nyata dalam mengaplikasikan ilmu
kefarmasian, komunikasi terapeutik, dan edukasi masyarakat, yang merupakan
bagian dari kompetensi apoteker di era pelayanan farmasi klinik yang berorientasi
pasien (patient-centered care).

Sebagai upaya keberlanjutan, program ini dapat dikembangkan menjadi bagian
dari program kerja sama tri dharma antara institusi pendidikan dengan fasilitas
kesehatan seperti Puskesmas atau Klinik Pratama, sehingga edukasi masyarakat
tidak berhenti pada satu waktu, tetapi menjadi gerakan bersama yang konsisten
dan berkelanjutan.

Kesimpulan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif
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yang dilakukan secara langsung dan partisipatif mampu meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan
jantung. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki
kebiasaan skrining tekanan darah secara berkala, namun menunjukkan antusiasme
tinggi setelah mendapatkan informasi dan pelayanan.

Peran dosen dan mahasiswa apoteker sebagai edukator sangat strategis dalam
menjembatani komunikasi kesehatan kepada masyarakat. Kegiatan ini juga
membuka peluang pengembangan program edukasi kesehatan komunitas
berkelanjutan yang dapat diintegrasikan dengan program Puskesmas atau klinik
setempat.
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